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Prinsip Kerja Sama mengatur apa yang seharusnya dilakukan oleh penutur 
agar suatu percakapan terdengar koheren. Tuturan yang baik seharusnya dapat 
dipahami mitra tuturnya. Grice mengemukakan sebuah prinsip kerja sama supaya 
terjalinnya sebuah komunikasi yang baik dan relevan. Prinsip kerja sama tersebut 
terbagi menjadi empat bentuk maksim, yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, 
maksim relevansi, dan maksim cara. Tuturan dapat dinyatakan baik bila mentaati 
keempat maksim tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) 
bentuk pelanggaran prinsip kerja sama Talk Show Mata Najwa: PSSI Bisa Apa 
Jilid V, (2) fungsi wujud implikatur percakapan, (3) relevansi hasil penelitian 
tentang pelanggaran prinsip kerja sama pada pembelajaran Teks Debat. 
Penelitian ini mengunakan kajian pragmatik. Pengumpulan data 
menggunakan metode simak dengan teknik dasar sadap serta teknik lanjutan catat. 
Teknik analisis data data menggunakan analisis data kualitatif. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif dari tuturan pada acara Talk 
Show Mata Najwa: PSSI Bisa Apa Jilid V. Acara tersebut ditayangkan pada 30 
Oktober 2019. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat 18 data bentuk pelanggaran 
prinsip kerja sama pada acara Talk Show Mata Najwa: PSSI Bisa Apa Jilid V. 
Bentuk pelanggaran prinsip kerja sama tersebut terdiri dari 6 bentuk pelanggaran 
maksim kuantitas, 2 bentuk pelanggaran maksim kualitas, 5 bentuk pelanggaran 
maksim relevansi, dan 5 bentuk pelanggaran maksim cara. Berdasarkan data 
bentuk pelanggaran prinsip kerja sama tersebut dapat ditemukan fungsi wujud 
implikatur percakapan yang terdiri dari (a) implikatur melaporkan, (b) implikatur 
menyebutkan (c) implikatur memohon, (d) implikatur memohon, (e) implikatur 
menyarankan, (f) implikatur menantang, (g) implikatur mengritik, (h) implikatur 
berjanji, (i) implikatur bersumpah, dan (j) implikatur memutuskan. Relevansi hasil 
penelitian mengenai bentuk pelanggaran prinsip kerja sama dapat digunakan 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X KD 3.13 menganalisis isi debat 
(permasalahan/isu, sudut pandang, dan argumen beberapa pihak dan simpulan). 
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The Principle of Cooperation regulates what speakers should do so that a 
conversation sounds coherent. Good speech should be understood by the partner. 
Grice put forward a principle of cooperation in order to establish a good and 
relevant communication. The principle of cooperation is divided into four forms 
of maxim, namely maxim of quantity, maxim of quality, maxim of relevance, and 
maxim of method. Speech can be declared good if you obey the four maxims. 
This study aims to describe (1) the form of violation of the principle of 
cooperation in the Talk Show Mata Najwa: PSSI Can Be What Volume V, (2) the 
function of the form of the conversational implicature, (3) the relevance of the 
research results on violations of the principle of cooperation in Debate Text 
learning.  
This research uses a pragmatic study. Collecting data using the observation 
method with basic tapping techniques and advanced techniques of note. The data 
analysis technique used qualitative data analysis. The data obtained in this study 
were qualitative data from speeches at the Talk Show Mata Najwa: PSSI Can Be 
Volume V. The event was broadcast on October 30, 2019.  
The results showed that there were 18 data on violations of the principle of 
cooperation at the Talk Show. Mata Najwa: PSSI Can Be Any Volume V. The 
forms of violation of the principle of cooperation consist of 6 forms of violation of 
the maximal quantity, 2 forms of violation of the maxim of quality, 5 forms of 
violation of the maxim of relevance, and 5 forms of violation of the maxims of 
method. Based on the data on the violation of the cooperation principle, it can be 
found that the function of the form of the conversational implicature consists of  
(a) the implicature of reporting, (b) the implicature of saying (c) the implication of 
begging, (d) the implication of begging, (e) the implicature of asking suggesting, 
(f) challenging implicature, (g) implicature critize, (h) implicature promising, (i) 
implicature swearning and (j) implicature deciding. The relevance of research 
results regarding violations of the principle of cooperation can be used in learning 
Indonesian language class X KD 3.13 to analyze the content of the debate 
(problems / issues, points of view, and arguments of several parties and 
conclusions).  
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